BAB II
PEMALSUAN HADTIES DAN USAHA PEMEL THARAANNY A

Ao Pengertisn hadits

Didalam memberikan pengertian hadits ini penulis ke
mukskai dalam arti sempir dan luas atau srti bahasa ( Iu-
ghat ) dan istilah.

Kebany akan ulama ahli hadits dalsm memberikan  pe-=
ngertian hadist baik itu termasuk alirsn modern maupun yang
termasuk 2liren kuno { salaf ), mereka berbeda-beda pend a-
pat dalam menta' rifksn antara al-Hadits dan Sunnah, perbe-
d asan pendapat tersebut disebsbkan karena yeng terpengaruh
olen terbatas dan luas obyek peninjauannya masing-mssing ,
seh:nggza timbul banysk kesulitan dan kemusykilan dsri me-
ngindentikikan antars hadits dan sunnah. Perlulsh kirasnya
menentuksn garis perbedasn antara hadits dan sunnzh ¢

1., Hadits s Segale peristiws yang disandarkan kepada Nabi
'~ wsleupun hanya sekali saja terjadi dalam se’
panjang hidupnya, dan walaupun hanya diriwa-

yatkan oleh seorang saja.1

o, Sunnsh ¢ Nama bagi amaliysh yeng mutawatir, yakni cara
rasulullsh saw. melzkssanakan sesuatu ibadzh
yang dinukilkan kepada kita dengsn amaliysh-
yang mutawatir pula.2

Dalam pembshasan tentang hadits ini, penulis memba-
tasi dalsm dus pengertien "hadits® sajs, bsik menurut lu-
ghat (behasa), istileh yang identik dengan pengertian ha-

1prof. DR, Ti. Hasbhi Ash-Shiddieqy, Sejsrsh dan Pe-
ngautasr I1mu Hadits, Bulzn Binteng, Jakartas, Cet.IV, 1974,
hal. 59

27piG, hal. 40.
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cara luas.
dits
rurut Iughst (behssa), mempunyai beberapa artli

Jsaid lswan gadim, berarti yang baru, jamsknya :
nadits, hudstsa dan huduts. '
Qorib yang berarti dekat; yang belum lzma lagi ter
jedi, seperti dalem perkataah thaditsul shdi bil-
islam" orang ysang baru memeluk 3agama Islem.
Jamzknya $ hadits, hudats dan huduts.3
Perkataan ( omongan ).

Warta berits ( habar ).4

Di dalam 3l-Qur'an disebutkan kates hadits de

ngen mempunyai beberapa srti, entara lain 3

perkataan ( omongan ), seperti tersebut dalam su-
rat 4 An Nisa' ayat 85 3

\Qthsr';SD\C»!i:vJLﬁPAtLQip
v ... dan sispa yang lebih benar haditsnya (perka-
{sannys ) dari pada Allah“.5

T'an juge disebutkan dalam Surat 39 (Az - Zumzr) 23

Ol L;\ﬁ,\{F;Llﬁ\gcjigsz_é}(}*gw\CX;JgSQ‘
WA11sh telsh menerangksn sebaik-baik hadits (perka
t2an) yaitu kitab yzng serup? syat-ayatnya lsgi
¢ua-dug artinya ..."« 6 :

N

Ibid, hal. 20.

————r—

4KH. Munawar Knslil, Kembali Kepada Al Qur-2n dan

As-Sunnah, PBulen Bintang, 1956, hal, 195.

Proyek
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5Departemen Agama RI, Al Qur-zn dan Terjemahnys ,
Pengzdaan Kitab Sucil AT Qur-an, Jakarte, 1979, hal

61pid, hal. T49.



- Worts berits, seperti tersebut dalzm Surst 88/ Al -

Ghosyiyeh ayst 1 3 Iy :
- e AN S g SIAD

wiidaklsh ssmpai kepada engkau berits al-Ghosyiysh".
Dan juga terdapaf dalam Surst 20/ Thoha syat 9 s
: WJ—“%J@Q}L\&D -

"Han spaksh teleh sampai kepadamu cerita Nabi Musa.

Jadi seperti ayat-syst yang tersebut, bahwe ka
tahhad its" dalam arti bahasz bersrti warta berits, a-
tau werita. Adapun yang dimaksud dengen warta berita
itu sdalzh sesuatu yang dipercakspkan dan dipindahkan
dar: seseorang kepada oreng lzin.

b, Hadits menurut Igstilahe

Pars Ulama' berbeda pendapat dalam memberikan-
pengertian tentang gl-Hadits.

1, Ulama hadits, umumnya meny atakan

. C i S i S B
: \fﬂﬁéz7\>@14ﬁj\‘3A3{;\“%)5:)“’ﬂﬁbfa*Jsbﬁﬁp\\’

“Iglah sesuatu %eng dissnd arkan kepads Nabi Muham-
mad sawe., b3ik berupa perkataan, perbuatan, pernysa

t2an (tagrir) den lain sebagainya".

Dan atau, hadits ialash segala ucapsn Nabvi, se
z8la perbuatan beliau, segala tagrir (pengsuen )
welisu dan segala keadaan belisu s sejersh  hidup
pelisu, yakpi waktu kelshirzn belisu, keadaan sebe
lum dan sesudsh belisu dibangkitkan sebagei rasul,

TTpid, hal. 1054.
81pid, hal, 477.

9Muhammsd Mahfudz At-Turmudzi, Mahhajz Dzswin Na-
dlar, Mgktebeh Nabhaniysh, Surabsya, hal. Te




¢lan sebggainya.

o, Ulazma' ushul mengstakan, bahwa hadits i&leh segsla
perkataan, segala perbuatan dan taqrir Nabi  yang
bersangkut-paut dengan hukume.

3, Siebagian 'Ulzma antarz lain At-Thiby menyatakan 3
bzhwa “hadits izlzh segala perkstaan, perbuatan
éan tsqrir nabi, pera gsahgbatnya dan para tabiin .

Dengan demikisn, apa yang datang dari pera séa=-
habat Nabi dan para tabi'in, termasuk ketegori ha-
. 10
dltS.

Adsnya perbedaan pendapat gntara ulama' hadits
dengen ulsms ushul dalam memberikan definisi hadits
diatas, didasari oleh perbedaan cars meninjauny a.

- Ulama' hadits meninjau, bahwa pribadi Nabi itu ada
1eh sebagai uswatun hssansh (ikutan utama), sehing-
g¢ dengan demikizn, segala apa yang berssal dari
Nzbi baik berupa biogrefinya, akhlaknys, berit any a,
perkataannys dan perbuatannya, baik yang ada hubung
arny @ dengen hukum atau tidak, dikategariksn seba-
géi headitse.

- Ulzma' ushul meninjau, bahwa pribadi nabi adalzh se
begei pengetur Undang-undang ( disemping 21-Qur'an)
yéng menciptakan dasar-dasar ijtihad bagi para muj-
tzhid yeng dstang sesudahnya. Dan menjelaskan ke-
pada umat manusis tenteng atursn hidup.

Menurut istilsh shli ushul, yzng oleh kerena-
nya membatasi diri diri dengsn hal-hal yang bersangku
tan dengan penetapan hukum saja.

1ODrs. M, Syuhudi Ismzil, Pengantsr Ilmu Hadits ,
Angksse, Bandung, 1978, hal. 2.
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USegala perkataan, segals perbuatan dan segasla teqrir

Nati, yeng ada sangkut psut deungan hukum® o 1]

Para ulama' berbeda dalem memberiksn pengerti
an al-Hsdits tersebut tidsk merupskan perbedasn ysng
prinsip, karena antara mereka saling memenuhi dan me-
Iengkapi.

Dengan adanya beterapa ta'rif deri ulama' Nu-
haditsin tersebut distas, al-Hadits ini mengsandung em
pat unsur : perkataan, perbuatzn, tagrir dan sifst -
sifat atau kesdaan Nabi Muhammed saw. saja, tetapi se
mua prilsku, bsik perkstaan, perbuatan dan taqrir yeng
disandarksn kepada sshabat dan tabi'in.

Sebsgaimena dikstakan oleh Muhammad Mahfudl

N bl s\ e A gj‘)“- Lp 2y Gead i)

) g okl 5 (o d o e G2 580D 2.
'ﬁzj EhEs et e (G)SJ@JUJS@:;{S

"Segungguhny 2 hadits itu bukan hanyz yang dimarfu'kan
kepzda Nabi Muhammad saw. saja, melainkan dapat puls
disebutken padas apa yaeng dimauqufksn dihubungkan de-
ngar. perketasn dan sebsgainya dari sahabat), dan
padz apa yeng meqtu' ( dihubungkan ) dengen perkastaan
pula dan sebagsinya dari tabi'in".

- Hedits Qauli 3 t L.':)\—;:‘SL (S\jg\ \l\b

"Sesungguhnys segala amal perbuatan (herus) disertai
dengan nist". 13

12Muhammad Mshfudz At Turmusy, Loc Cit.

3
Abi Abdillsh Muhammad bin Ismaeil al-Bukhari,Sha
hih al-Bukhari Hssyiysh al-Sindi, Thoha Putrs, Semarang,
Jus I, hale Do




- Hodits Fi'il 3

Segala aps yang diberitakan kepada para sshe-
bzt mengensi sogl-soal ibadsh seperti dalam sabd a-

e PEPREL
14

@ smbillah dari aku carg-carsd mengerjakan haji".

- Hudits Teqriri & ﬂ\ \‘\), ﬁ \:» 3 J;ﬁ
Chp S DU (S W{s,.a*‘: MRS e
nJangan seseorang kamu bersembshy ang, melainkan ai-
Bani Quraidhoh"e 15

nya :

B, Kegiatan Pemalsuzn Hadits

1. Awal Mula Pembuatan Hadits Palsu

Dalam konteks sejarah bzhws, selama Nabi mesih hi-
dup belizu sebagai pembimbing dalam segala hal ihwal baik
dzlem urusan 3gama, politik dan motifator bagi kaum musli
min yang utams, baik melzlui wehyu al-Qur'an maupun deng-
an ucapan-ucapan dengan keterangan-keterangan beliau sen-
diri diluar al-Qur-an. Setelsh Rasululleh wafat, dan wah
yupun menjadi putus, maka satu-satunya sumber hukum saat
itu al-Qur'an dan al-Hadits, namun sudah berbeda kezdaan-
nya ketika Nabi mesih hidupe.

1432k akan tergambarkan pada akal kita kelsu parsa
sshabat yang telzh begitu besar pengurbenannyz dalam rang
ka mencgakkan agama Islam, kemudian berdusta ahas nama
»asul (engan jalan membuat hadits palsu. Bukankeh mereka
telzh ﬁengorbankan jiwa ragae dan harts benda ? Buk ank ah
mereks telsh hijrah meninggalksn sanak keluarzs dan kam-

14448pi, Loc Cit.
151p1a, hal. 27.



pung halaman semzta-mata untuk menempuh jalan Allah 7

Buk ank¢h mereka telzh mengorbankan jiwa raganya untuk men-
dapetkan cintz dan kasih Allah ? Bagaimana mungkin mereka
ditudur. membuat hadits palsu padahal telah cukup jelas ba-

gl merekad peringatan rasulullag SaWe

H
. ‘' 8 Wi ® .
; _,)‘ “(;5<3)_ﬁu&a:5héé4bs\guigﬁﬂ C)JQ‘7JQS(3£
WBareng siap?d yang sengaje berdusta atas namaku, ma
ka2 hendaklah ia menduduki tempat duduk dineraka“.16

Sejareh perkembangan hadits semakin meluas mulzai

Khelifeh Abu Bakar (11-13 H) = (632-634 M). Sampai masa

perpecahan dan pemalsuan hzdits ysitu setelsh terbunuhnya
Knhalifsh Ali bin Abi Thalib ra.

T ahun 40 H. merupskan tonggak permulaan terjedinya
pembuzat an hadits pzlsu dan pembaurannya. Disaat itu mulai
terjadi penambahan atau perubshan hadits untuk kepentingan
pribadi dan politike. Betapa mengerikan pertentangan yang
terjadi antara pengikut Saidind Ali dan golongan Muawiysh,
sehingga meledak menjadi perang terbuka yang telah menjadi
dan memakan banysk korban manusis.

Oleh karenanya ada beberapa orang dari golongan ter
sebut yang menta'wilksn al Qur'an tidak menurut yang seha-
rusnya dan menggunagan nash-nash as-Sunnah tidak menurut
yang semestiny 2. Banyak diantara mereka yang membuat ha-
dits pa@lsu stas nama rasulullsh saw. semats-mata untuk mem
perkuat pendirien mereka. Hal ini terhadi setelsh mereka
tidak mampu melakukannya terhadap 3l Qur'an, karena banyak
kaum yeng telsh hafal al Qur'an serta banyzk pula yang me-

161m8m Muslim, Shzhih Muslim, Juz II, PT. Al Maarif
Bandung, tth., hal, 598.
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riwayatkan ataupun mengkajinya disaat itulsh muncul hag-

dits-hadits palsu yang dibaurkan dengan yang shahih.17

Setelan saidina Ali wafat, baik para shli warisnya
maupun keluargs Muawiyash, menuntut hak khilafsh dan ingin
memegang tampuk pemerintahan.

Perpecahan antara dua golongan yaitu, golongan yang
memihak Ali ra. dan golongan yang memihak bMuawiyah, merupa
kan penyebab utama bagi ksum muslimin berpecah belzh dan
bergelong=-golong. Perpecshan yang bersifat politis ini
merenbet ke masalan keagamaan. Tiap golongsen ingin mem-

bela dan mencari dalih al Qur'an dan 23~ Sunnsh untuk ke-
pentingan masing-masinge

Psda masa itu pula islam pecah belah menjadi  tiga

golongan

1. Gclongan Syi'sh yang sangat fanatik pada Ali dan keturu
nznny’ 3.

2, Golongan khawarij yang memberontak kepada Ali dan Mu'-
awiy 3h, karena kedua-duanya dianggep salsah.

3. Golongan Jumhur (rakyat) terbanyak yaeng tidak termasuk
golongan satu dan duae.

Dari masing-masing golongan ini timbullah oknum - ok
num yang tidak bertanggung jawab, lemah ingatan sehinggsa
merek a wembuat hadits palsu untuk tujusn politik dan mem=-
bela golongan merkka masing-masing. Pada sast ini adalsh
sast membust hedits palsu secara terang-tersngan. Apslagi
setelah tzhun 41 H. Pemalsuan hadist makin meraja lels.

17Dy, Musthofa as-Siba'i, Al-Hadits Sebagai Sumber
Hukum, CV Diponegoro, Bandung, Cet. II, 1982, hal. 117.




Berkata Abil Hadid

Ketzghuilah, béhwa 3sal mula terjadinya pembuat an
hadits palsu tentang pengkultusan individu berpangkzsl pa-
da kaum Syilah K 18

Hadits palsu yang mula-mula dibuat ialzh hadits
yang berkenaan dengsn pengkultusan pribadi, hzadits palsu
dibust dalam rangka mengangkat kedudukan pemimpin at au

pun Imam mereka.1

5. llotif Pemalsuan Hadits dan Faktor yang lMendorong
Tembustan Hadits Palsu

Sebab-sebab dalam pembuatan hadits-hadits palsu,
adslash perbedasn politik, yang benih-benihnya ditabutkan
dikalergan kaum muslimin pada akhir pemerintzhan Ustman -
ra., dan pemerintahan Ali ra3., dan apabila sebab langsung
dalam pemalsuan hadits adalsh perbedaan politik maka skan
timbullsh sebab-sebabd lain yeng berpengaruh dalzam meluas
nya hadits-hedits palsu.

Petapi dibalik itu sussana magyarakat dalam perio-

de keempat ini, tzntangsn yang harus dihadapi dalam rang-
ka pemeliharaan hadits-hadits Nabi makin besar.
Kalau ¢alam periode sebelumnya, tangan-tangean kotor yang
gengaja membual pemalsusn hadits. Tujuaennya hanyalsh un-
tuk menarik keuntungan bagi golongannya dan membela lawan
politik golongannyas Maka dalam periode keempat ini usa-
ha kotor tersebut dilakukan juga oleh tukang cerita Yyang
ingin menarik minat orang baenyak, disamping kawmn 4indiq
yang dalam setiap kesempaten ingin meruntuhkan Islame

18;.. yunaomed Ajjaj Al-Khatib, Ushulul Hadits Wa
Musthol ehuhu, Darul Fikri, Beirut, 1975, hale 418.

197014,



Adspun fektor ysng mendorong pembusten hadits pal-
gu adasleh 3

1. Féktor pertentangazn politik

2, Adanya tukang-tuksng kissh
20

-

%, Fanstik kepeds jenis, suku, behssz, unegsre dzn Imam.
3, Partentangsn Politik

Perselisihen politik sedikit banyzk menimbulkan su
asana kahidupsn yang bergelimang dalzm kebohongen dsn me=-
malsukes hadits ysng bersumber dari rzasulullsh sSaw.

Pera peaslsy hadits termasuk goloungsen paling wenyimpang ,
is1sh sekte Rafidhoh.2! :

3olongsn Rafidhoh ialsh golongsn yang p&ling ba-
nyak berdusta. Imam malik ditanys tentzng rafidhoh, lalu
iz menjawab "Jsngan meriwayatkan dari mereka karens sung-
guh mercka itu verdusta". Sysrik bin Abdillsh sl1-Qadhi
( golonpan Syi'sh ) terketz : "terimelah hadits yang kamu
perolen, kscusli dari golongéan Rafidhoh, mereka membuat
nzdits-hzéits pslsu dan menjadiksnnye sebzgai desar 2aga

ma.22

Susztu hembussn nafzs-nzfss kotor ysng ditsburken
d:zri ksum zindiq, tuksng-tukeng kissh serte timbvlnyzs fa-
natik suku, bangss, negsrs den imem merckz adslsh oknum-
oknum ying tidak bervanggung jawsb: ysng mercks tidsk me-
ngerti nsdits, tidzk teguh dzslem bersgsus ysng supsys mem
percleh perhatizn vwum, mereks tidzsk segan-segsn mengsda-
ken hezdits-hadits pslsu. Dengzn melelui kiseh-kissh ysng

0y T - £ -
2 Hesbi, Sejsrsh Perksumbaugsan Hadits, Dulsn Bintzng
Jaksrts, tthe hsl. T7Y.

o
21y.msluddin Ibn Muhsmnad sl-Anshori, Lisshul Arsb
P.P. Juz VII, 1968, hel. 159.

22144u0din Beliq, Minhajus-Bholihin, Tarj. Darul
Ihya, Indonesiz, Tt. jl. I, hal. 45.




dikarangny2 dtu lalu dilengkapi dengan gznad yeng dinyata
kan berasal dari rasulullsh saw., secarsa tidek sadar mere
ka ikul menodai ajaran Islem dan mengobori kesmurnizn h a-
dits Nabi sawe

Pembelaan terhadap golongan mereka, bangsa,bahasa,
serta imam mereka adalsh suatu idealis individu dalam mem
pertzshankan dan merealisasikan, bahwa kelompok yang benar
dan sejalan dalam menjalankan perintah Allsh karen3 dili-
puti dengsn berbagai macal agidshe.

C. Sebab Limbulnys Pembagian Hadits

Sebelum membicarskan sebab-sebab adanya pembagian
hagdits maka sebaiknya kita meninjau terlebih dshulu seja-
rah pe:rkembangan hadits dari zaman ke zaman.

Dalem hal ini para penulis sejereh berbeds - beds
adz yang membagi kepada tiga periode ada yeng membagi ke=-
pada 1lim23 periode, bahkan ada puls yang membagi kepada tu
juh periode. Tujuh periode itu adslah 3

Periode pertama ialah & m3s3 wahyu den pembentukan hukum
©  gerbta dasar-dasarnys dari permu-
~laan Nabi Muhammad saw bangkit
hingga beliau wafat pada tzhun
11 H., ( 13 8H - 11 H )
Periods kedua ialah ¢ masa membstasi riwayat, mas2 khu
* 1afsurrssyidin (12 H - 40 H ).
Papriods ketigs i3lsh : mas3 berkembang riwayst dan per-
: - " 1awatan dari kota-kekota  untuk
mencsri hadits, ysitu masa saha-
bat kecil dan tabi'in besar (418
— akhir abad pertama Hijrash ).
Periods keempat islsh : masa pembukuan hadits ( deri per
" mpulzen abad kedua Hijrah hingga
skhirnya ) e



Teriode kelima ialeh iglsh mssa mentashihkan hadits dan

" menyaringnya ( awal abad ketiga ,-
hingga akhirnya).
masa menapis kitab-kitab hadits &
menyusun kitab-kitab jemi' yang khu

Periode keenam izlah

v ee

sus, ( dari awal 2bad keempat hing
Bga jatuhnys Baghdad ‘tshun 656 H ).

Periode ketujuh islsh : masa membuat syarsh, membust kitab

R L]

kitab takhrij, mengumpulkan hadits
hadits hukum dan membuat kitab- ki
tab jemi' yang umum serta membahas
hsdits-hadits zawaid ( 656 H- hing
ga dewssa ini ).23
Dalam hal periode ini, penulis mengambil pendapat
yang terakhir ini karens pendapat ini adalsh yang lebih
terinci sehingga hal ini 3kan lebih dapast memberikan data
yang mendekati kesempurnaan.

Setelsh penulis menguraikan tentang perkembangan -
hadits dari masa ke masa, maka disini kita perhatikan masa
xelima, y@aitu masa pentashihan dan penyaringsn hadits. Da
1am hz. ini tentu para ulesma hadits menyelidiki keadaan p3
ra perawi baik tentang biografi maupun tentang sifat-sifat
yeng ada kaitannys dengen diterima atau tidaknya apa yang
diriwayatken misalnya mengenai tercela atau adilnya (jarh-
wat ta'dil).

Sehubungan dengan pentashinan dan penyaringsen hadits
mzka tidak bisa lepas dengan pengetzhuan tentang kead zan
para perawi'hadits, sehingga para ulsma menyusun kit ab yang
khusus membahas tentzng sejarah kehidupan para perswi bha-

234,5bi Ash-Shiddieqy, Op Cit, hal. 46-47.
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dite yeng 2khirnya terhimpun dalem suatu ilmu yang dinama
kan ilrmua W gpikhul Ruwah" dan jugs "“Ilmu Jareh wat Ta'dil"
yang keduanya termasuk ilmu Rijalil Hadits.

Dengen Ilmu Rijalil hadits kita dapet mengetehui
tentang kead san pars pewawi hadits dalam segela hal yang
erat sekeli hubungannya dengan periwayztan hadits, sehing
ga dapat diketahui perawi hadits yang mempuny ai kelebihan
antzra satu dengan yzng lainnya. Ada yang dapst diperca-
ya (tsiqoh), gda pule yang tidsk dapat dipercsya (ghairu-
tsiqoh) «

Karena 2danys keadzan perawi yang berbeda-beds se-
hinggsa mempengaruhi terhadap hadits yang diriwayatkan.
Akhirnya timbullah pembagian hadits sebsgai berikut.

- Hszdits maqbul den hadits mardud .
_ H:di%s shahih, hasan dan dls'if.

D. Lapzksh Upsys Psra Ulams Dalem Memelihara Hadits

Dengzn adeany?2 benysk faktor penyebab datzangny? ali
ran-2lirsn pemalsuan hadits ysng timbul dari berbagai go-
longen, maka dalam hal ini ulsma hadits juga herus mengha
dapiny2a demi terpeliharanys hadits-hadits Nzbi dari uszha
pencampur 2adukkan dengan hadits-hadits palsu. Yang dibu-
at oleh shli-ahli kisah, dari kasum zindiq dzn kelompok me

rekd.

Dzlsm menghahadapi keadaan sebagaimana penulis ke-
mukoksn dalam pembahasan ysng dshulu, maka kegiztan ulama
hadits dalam ussha memelihars hadits, yeitu disamping pa-
rs ulama membukukan hadits, memiszahkan ysang shahih dari
yang dle'if stau memisahkan hadits dari fztwa-fatwa saha-
bat dan tabi'in, telisu itu memberikan kesungguhannya
ysng mengagungkan untuk menyusun ksidah-kaideh hadits ,-
ushul-usulny 2, syeret-syaratnya, shahih dan dla'ifnya,ser



ta ksidah-ksidah yeng dipegsngi dzlam menentukan hadits =

mauvdlu' .

Semua itu mereka lakuksn untuk memelihara sunnzh
rasul dan untuk menetapkan garis pemisah antara yeng shsa
hih dengen yeng selainnya.

Mengingat bahwa 2hli hadits tidsk hidup semasz de-
ngan perawi hadits, merekapun menetapkan berbsgai norma,
untuk menjadi kriterium dalam menetapkan shahih tidaknya-
hadits,. Norma yang telsh mereka buat untuk meneliti sah
tidaknyz sesuatu hadits mempunyai nilai yeng tinggi yang
sekuczng-kursngnys tidsk kursang dzri norma modern yang di

bust untuk menilai sesuatu m&ls::‘:lah.“'4

Dengan memperhatikan apa yang telsh diusshakan deh
pera ulamz dapatlzh kita menetapkan bshwa merekalzh ulama
yeng muls-mula menciptakan und ang-und ang qawaid untuk mem
bedskzn dari yang buruk mengenai khobar-khobar dan riwa-
yet-riwayst yang diterima dari antars seluruh umat.

Adepun yang mule-nula menyusun kaidsh-kaidah  ha-
dits secars fanny, adalsh Ar-Rawshurmuzi (360 H) delam
kitabnya Al-luhaditsil Fashil Bainar-Rawi was-sami'. Ke-
mudisn bangunleh tokoh-tckoh lain digntaranys

- Al-Hakim Abu Abdillsh  ( 405 H.)
- Abi Nuaim zl-Asbshani ( 430 H.)
- Knatib al-Baghdadi ( 463 H.)
— Al-Qodhi' Iyadl (544 H.)%2

24Hasbi Ash-Shiddieqy, Problemstika Hadits Sebagai
Dasa> Pembinzan Hukum Islam, Bulan Bintzng, Jakarta,l964,
hal. 35.

2544511, Pokok-pokok Ilmu Diroysh Hadits, Bulen Bin
tang, Jskarts, Jilid I, hal. 37.




